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ABSTRAK        

Infrastruktur jalan merupakan salah satu aspek penunjang pertumbuhan ekonomi 

wilayah karena berkaitan secara langsung pada proses distribusi barang dan jasa. 

Pembangunan infrastruktur jalan membutuhkan proses perencanaan yang matang agar 

proyek dapat berjalan dengan optimal. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan 

model prediksi biaya pembangunan jalan baru di Provinsi D.I. Yogyakarta dengan fokus 

pada tahun 2017-2023. Penelitian ini menggunakan Metode Cost Significant Model 

yang berfokus pada sembilan proyek pembangunan jalan di Provinsi D.I. Yogyakarta. 

Data penelitian diperoleh dari harga penawaran proyek pembangunan jalan baru di 

Provinsi D.I. Yogyakarta tahun 2017-2023. Analisis data menggunakan pendekatan 

Regresi Linier Berganda yang kemudian dikembangkan menjadi dasar pemodelan 

dalam estimasi Cost Significant Model. Hasil penelitian menunjukan bahwa terdapat 

empat variabel yang memiliki pengaruh signifikan pada proyek pembangunan jalan baru 

yaitu: Pekerjaan Tanah (X3), Pekerjaan Aspal (X6), Pekerjaan Struktur (X7), dan 

Perkerasan Berbutir (X5). Model Estimasi yang terbentuk dari Cost Significant Model 

dalam penelitian ini yaitu; Y = 3.438,327 + 0,785X3 + 0,863X6 + 1,160X7 + 3,021X5. 

Tingkat keakuratan (persentage error estimate) hasil estimasi Cost Significant Model 

dalam penelitian ini berkisar antara -5,00% sampai +4,72%. 

Kata Kunci : manajemen infrastruktur, estimasi biaya, cost significant model, 

pembangunan jalan baru 

PENDAHULUAN   

Infrastruktur jalan dianggap sebagai aspek penunjang yang penting disebabkan karena 

infrastruktur jalan yang memadai akan dapat meningkatkan mobilitas orang, barang ataupun 

jasa sehingga sistem distribusi dalam kegiatan ekonomi dan sosial menjadi lebih efisien 

(Meyer & Miller, 1984; Ng dkk, 2019). 

Konstruksi jalan berperan signifikan dalam perkembangan perekonomian suatu negara. 

Infrastruktur jalan utama yang baik misalnya jalan tol, memungkinkan mobilitas yang tinggi 

yang menunjang kelancaran perdagangan domestik maupun internasional dengan biaya dan 

waktu transportasi yang lebih rendah dan efiesien. Lebih lanjut, insfrastruktur jalan lokal juga 

menunjang perekonomian dengan mempermudah akses masyarakat melakukan transaksi 

dalam lingkup lokal (Aljoufie dkk, 2013; Saunders dkk, 2002). Peranan infratsruktur jalan 

sebagai penunjang pembangunan nasional disebabkan karena lebih dari 67% sistem distribusi 

barang di dunia masih bergantung pada insfrastruktur jalan serta 91% akomodiasi juga masih 

menggunakan jalan sebagai infrastruktur utama (Gibbons dkk, 2019). 
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Data keterkaitan antara pembangunan jalan dengan pertumbuhan ekonomi yang 

diterbitkan Kemen PUPR tersebut menunjukan bahwa rata-rata PDB Indonesia mengalami 

peningkatan sebesar 5,33% per tahun. Sektor konstruksi menyumbang sebesar 9.99% dari 

setiap kenaikan pertumbuhan ekonomi (Kementrian PUPR, 2021). 

Salah satu tahapan terpenting dalam pembangunan infratsruktur jalan adalah tahap 

perencanaan biaya (Nurpa’i dkk, 2020). Perencanaan biaya proyek merupakan proses estimasi 

biaya yang dilakukan untuk memprediksi komponen biaya yang diperlukan dalam 

pelaksanaan kegiatan proyek agar tujuan yang ditetapkan proyek konstruksi dapat tercapai 

dalam periode tertentu (Hatamleh dkk, 2018). 

Salah satu metode estimasi biaya yang dianggap efektif dalam proses perencanaan biaya 

adalah metode Cost Significant Model (Wulandari dkk, 2019). Penentuan biaya dengan model 

ini, menganggap bahwa sebagian besar atau sekitar 80% dari total biaya proyek ditentukan 

oleh 20% item pekerjaan atau item konstruksi yang paling inti dan berpengaruh signfikan. 

Dalam metode Cost Significant Model ini, item-item konstruksi dikategorikan ke dalam 

berbagai nomor berdasarkan tingkat siginfikansinya pada proyek. Item-item terpenting hanya 

sekitar 20% dari total item, tetapi harus sangat diperhatikan karena item tersebutlah yang 

menentukan 80% biaya proyek (Nurpa’i dkk, 2020). 

Menurut Wulandari dkk (2019), Cost Significant Model efektif digunakan untuk 

memperkirakan dana konstruksi di Asia Tenggara karena proses tender di negara ASEAN 

terlalu dipengaruhi oleh budaya lokal dan didasarkan pada rasa saling percaya kontraktor dan 

klien sehingga dalam proses perkiraan biaya tidak terlalu membutuhkan perhitungan yang 

detail. Proses identifikasi dan gambaran kasar harga ditentukan oleh kontraktor melalui 

negosiasi harga. Selain itu, Poh & Horner (1995) juga menyatakan bahwa Cost Significant 

Model efektif digunakan dalam memperkirakan biaya proyek konstruksi karena model ini 

dapat mengestimasikan besaran nilai proyek hingga 80% sehingga dianggap lebih dapat 

mencerminkan pelaksanaan lapangan dan dapat dijadikan sebagai pertimbangan pada proyek 

lainnya dikarenakan untuk proyek yang memiliki karakteristik serupa, item mahal yang 

digunakan diperkirakan akan sama. 

Berdasarkan penjabaran latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah yang 

ditawarkan peneliti dalam penelitian ini adalah: 1). Item konstruksi manakah yang 

mempengaruhi secara signifikan model biaya dalam memperkirakan biaya proyek 

pembangunan jalan baru di Provinsi D.I. Yogyakarta? 2). Bagaimana model estimasi biaya 

konstruksi yang dihasilkan metode Cost Significant Model pada proyek pembangunan jalan 

baru di Provinsi D.I. Yogyakarta? 3).  Seberapa akuratkah realisasi biaya proyek 

pembangunan jalan baru di Provinsi D.I. Yogyakarta yang dihasilkan metode Cost Significant 

Model?  

Adapun batasan masalah dalam penelitian ini adalah: 1) Proyek pembangunan jalan 

baru yang dilaksanakan di wilayah provinsi D.I. Yogyakarta selama periode Tahun Anggaran 

2017 sampai dengan Tahun Anggaran 2023 dengan luasan proyek sebesar 10.273 KM
2
. 2). 

Fokus pada proyek pembangunan jalan baru dan tidak dikaitkan dengan proyek pembangunan 

jalan lain seperti perkerasan jalan, penambalan jalan, dan pembangunan jalan tol. 3). Fokus 

pada proyek pembangunan jalan dengan lapisan perkerasan lentur (Flexible Pavement) dan 

bukan lapisan perkerasan kaku (Rigid Pavement). 

Tujuan penelitian ini adalah: 1). Menganalisis item konstruksi yang mempengaruhi 

secara signifikan model biaya dalam memperkirakan biaya proyek pembangunan jalan baru di 

Provinsi D.I. Yogyakarta. 2). Mengevaluasi model estimasi biaya konstruksi yang dihasilkan 

metode Cost Significant Model pada proyek pembangunan jalan baru di Provinsi D.I. 

Yogyakarta. 3) Menghitung nilai akurasi realisasi biaya proyek pembangunan jalan baru di 

Provinsi D.I. Yogyakarta yang dihasilkan metode Cost Significant Model. 
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STUDI PUSTAKA 

Estimasi Biaya Proyek 

Estimasi biaya merupakan tahap awal yang penting dalam suatu proyek konstruksi. 

Fungsinya adalah untuk memprediksi total realisasi biaya proyek konstruksi, dan hasil model 

estimasi tersebut berdasarkan data historis serta pengalaman seorang estimator saat 

melakukan estimasi proyek/pekerjaan sebelumnya. Estimasi biaya adalah kegiatan penting 

dalam proses konstruksi, karena memberikan jawaban atas pertanyaan seberapa besar dana 

yang dibutuhkan untuk menjamin keberhasilan suatu proyek konstruksi (Ervianto, 2002). 

Estimasi biaya adalah proses untuk menentukan kemungkinan biaya konstruksi untuk 

setiap proyek yang diberikan. Biaya total proyek konstruksi mencakup beberapa komponen, 

termasuk tenaga kerja, pasokan, mesin, asuransi, overhead, keuntungan, dan lain-lain. 

Analisis, kuantifikasi, dan penentuan harga setiap hal (Degostino dan Feigenbaum, 2003). 

Oleh karena itu, surveyor yang berkualitas dengan keahlian dalam proses dan metode 

untuk menentukan biaya proyek diperlukan untuk membuat perkiraan biaya proyek yang 

akurat (Bari, 2002). Suharto (1995) menyatakan bahwa perkiraan biaya proyek memiliki 

peran penting dalam implementasi proyek karena digunakan sejak tahap awal untuk 

menentukan jumlah dana yang diperlukan guna membangun proyek sesuai perencanaan. 

Jenis Estimasi Biaya Proyek 

Agar estimasi biaya dapat diandalkan dan akurat, perlu dipertahankan sepanjang siklus 

hidup proyek, sesuai dengan Yu (2006). Phaobunjong (2002) dan Dagostino & Feigenbaum 

(2003) membagi jenis estimasi biaya menjadi tiga kelompok, yakni Conceptual Cost 

Estimation (CCE), Detailed Cost Estimation, dan Definitive Estimation. 

Conceptual Cost Estimation (CCE) 

CCE memainkan peran strategis dalam perencanaan proyek karena memberikan 

estimasi biaya konseptual yang diperlukan untuk perencanaan anggaran. Namun, dalam fase 

awal proyek, informasi rinci tentang proyek masih terbatas, sehingga menyebabkan 

ketidakpastian dan membuat perkiraan kebutuhan harus dilakukan dalam periode waktu yang 

singkat. Ketidaktersediaan gambar dapat menjadi masalah saat memperkirakan biaya 

konseptual karena meninggalkan pemilik proyek dengan pengetahuan yang tidak memadai 

tentang bagaimana deskripsi proyek akan disusun. Selain itu, sulit untuk mendapatkan akurasi 

dalam estimasi tahap awal karena kurangnya desain yang presisi dan kenyataan bahwa data 

biaya tenaga kerja, material, dan peralatan seringkali tidak mencerminkan harga pasar yang 

paling baru. Akhirnya, biaya tak terduga dapat muncul karena ketidakpastian dalam proses 

konstruksi. Menurut Akintoye dan Fitzgerald (2000), estimasi biaya konseptual menjadi sulit 

karena faktor-faktor tersebut. 

Detailed Cost Estimation 

Sebagai aspek penting dari perencanaan proyek, estimasi biaya rinci menentukan 

jumlah dan biaya material yang diperlukan untuk menjalankan usaha tersebut. Koleksi 

dokumen kontrak yang komprehensif sangat penting bagi seorang Quantity Surveyor (QS) 

untuk melakukan jenis estimasi rinci ini. QS bertanggung jawab untuk menghitung tenaga 

kerja, material, peralatan, asuransi, overhead, dan keuntungan untuk menyediakan estimasi 

rinci. Hal ini mengharuskan QS memperhitungkan semua faktor yang memengaruhi nilai 

proyek, termasuk modifikasi yang mungkin terjadi sepanjang fase konstruksi, saat melakukan 

estimasi rinci. Oleh karena itu, ketepatan dalam melakukan estimasi rinci sangat penting 

untuk menentukan kelayakan implementasi proyek. 
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Definitive Estimation 

Tahap-tahap estimasi ini, yang juga disebut sebagai anggaran, alokasi, kontrol, estimasi 

semi-rinci, desain, dan rekayasa, bermanfaat untuk menentukan biaya proyek dengan tingkat 

presisi tertinggi pada saat estimasi dilakukan. Tujuan dari tahapan estimasi ini adalah untuk 

menentukan anggaran proyek dan mengawasi biaya proyek agar tetap terkendali. Estimasi 

definitif mengacu pada tahap estimasi biaya di mana biaya konstruksi aktual diprioritaskan 

daripada yang diproyeksikan. Estimasi definitif dalam hal ini adalah revisi dari estimasi rinci 

sebelumnya, yang memiliki beberapa tujuan, termasuk penganggaran untuk proyek dan 

pemantauan dan pengendalian biaya. 

Cost Significant Model 

Menurut Firmansyah dkk (2018) Cost Significant Model merupakan metode untuk 

memperkirakan biaya konstruksi. Metode ini menggunakan beberapa komponen konstruksi 

bangunan atau konstruksi lainnya sebagai indikator. Komponen tersebut diperlukan untuk 

memperkirakan biaya yang diperlukan dalam proyek. 

Selain itu, Poh & Horner (1995) juga menyatakan bahwa Cost Significant Model efektif 

digunakan dalam estimasi biaya konstruksi karena Cost Significant Model dapat 

mengestimasikan 80% dari total nilai proyek dengan tepat sehingga dianggap lebih dapat 

mencerminkan pelaksanaan lapangan dan dapat dijadikan sebagai pertimbangan pada proyek 

lainnya dikarenakan untuk proyek yang memiliki karakteristik serupa, item mahal yang 

digunakan diperkirakan akan sama. Poh dan Horner (1995), Cost Significant Model 

didasarkan pada fakta yang telah tercatat dengan baik, yang menyatakan bahwa delapan puluh 

persen dari total biaya proyek terkandung dalam dua puluh persen item pekerjaan termahal. 

Dalam penjelasannya tentang Prinsip Pareto, Victor G. Hajek (1994) menyatakan bahwa 

prinsip tersebut menyatakan bahwa untuk banyak kejadian, sekitar dua puluh persen dari 

penyebabnya bertanggung jawab atas delapan puluh persen dari hasilnya. 

Tahapan penggunaan metode Cost Significant Model adalah sebagai berikut:  

1. Mengecualikan dari pertimbangan setiap bagian pekerjaan yang kadang-kadang 

memiliki jumlah yang besar tetapi tidak mencakup seluruh pekerjaan.  

2. Mengklasifikasikan item pekerjaan yang termasuk dalam unit pengukuran yang sama, 

memiliki biaya unit yang tidak jauh berbeda satu sama lain, atau dapat digunakan untuk 

menggambarkan aktivitas pekerjaan lapangan.  

3. Menentukan pengaruh dari nilai waktu uang terhadap penetapan harga item pekerjaan 

dengan memperhitungkan persentase inflasi. Perhitungan menggunakan Future Value 

Factor (FVF) dapat ditunjukkan dengan rumus berikut: 

                             …..(1) 

Dimana : 

F  = Nilai harga pada tahun proyeksi yang ditentukan 

P  = Harga sebelum proyeksi 

i     = Faktor inflasi di area penelitian 

n  = Tahun proyeksi 
(Sumber : Ostwald, 2001) 

4. Item-item dengan biaya paling tinggi yang menyumbangkan 80% dari total biaya  

proyek.  

5. Menetukan rata-rata faktor model biaya (Cost Model Factor/ CMF). Koefisien model 

biaya dihasilkan dengan membandingkan perbedaan antara estimasi biaya yang dibuat 

oleh model regresi dan biaya sebenarnya dari proyek. 
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 ⁄                    …..(2) 

Dimana : 

CMF    = Nilai Cost Model Factor 

M’   = Nilai pemodelan yang didapatkan dari analisis regresi linier 

CSI        = Nilai Cost Significant Item yang berpengaruh secara signifikan dalam 

suatu proyek konstruksi 

Y     = Biaya total proyek konstruksi 
(Sumber : Yuliana, C., Ulimaz, A. Z., & Kertadipura, R. H., 2020) 

6. Estimasi melalui penggunaan CSM, pertama-tama memasukkan nilai CSI ke dalam 

model regresi kemudian membagi nilai tersebut dengan CMF rata-rata yang berasal dari 

sejumlah set data yang berbeda. 

          
   ⁄                        …..(3) 

Dimana : 

CSM    = Nilai Cost Significant Model 

M’   = Nilai pemodelan yang didapatkan dari analisis regresi linier 

CSI        = Nilai Cost Significant Item yang berpengaruh secara signifikan dalam 

suatu proyek konstruksi 

CMF    = Nilai rerata Cost Model Factor 
(Sumber : Yuliana, C., Ulimaz, A. Z., & Kertadipura, R. H., 2020) 

7. Membuat model biaya dari Cost Significant Items dengan mengalikan hasil model regresi 

linear berganda dengan batu bata dan kemudian membaginya dengan CMF rata-rata. 

     
(      )

   
                    …..(4) 

  Dimana : 

Ev     = Nilai estimasi biaya proyek Model Biaya Signifikan 

Mb   = Produk model biaya dari model regresi linear berganda 

Vpb        = Volume parameter yang ditinjau 

CMF   = Nilai CMF rata-rata 
(Sumber : Yuliana, C., Ulimaz, A. Z., & Kertadipura, R. H., 2020) 

8. Akurasi model ditentukan dengan membagi selisih antara harga yang diproyeksikan 

dan harga yang sebenarnya dengan harga yang sebenarnya. 

          (
     

  
)                     …..(5) 

  Dimana : 

Ev     = Harga prediksi (Estimated bill value) 

Av   = Harga sebenarnya (Actual bill value) 
(Sumber : Poh & Horner, 1995) 

Berdasarkan penelusuran literatur, tidak ada penelitian yang telah melihat bagaimana 

Model Signifikan Biaya diterapkan pada proyek konstruksi jalan baru di Daerah Istimewa 

Yogyakarta. Namun, model ini telah secara eksplisit dibahas dalam beberapa penelitian 

sebelumnya. Perbedaan utama antara studi ini dan studi sebelumnya adalah objek penelitian; 

studi sebelumnya terutama berkonsentrasi pada proyek peningkatan jalan secara umum, 

sementara studi ini memeriksa konstruksi jalan yang baru selesai di Daerah Istimewa 

Yogyakarta. 
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METODA PENELITIAN 

Data Penelitian 

Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data yang bersifat time series 

berdasarkan nilai kontrak terkait sedangkan untuk data proyek jalan diperoleh dari DPUP-

ESDM Bidang Bina Marga Provinsi D.I. Yogyakarta maupun Kementerian Pekerjaan Umum 

dan Perumahan Rakyat selama tahun anggaran 2017 sampai dengan 2023 tidak termasuk 

Pajak Pertambahan Nilai (PPN) dan sekunder data inflasi diperoleh dari data yang 

dipublikasikan secara online oleh Bank Indonesia 

(https://www.bi.go.id/id/statistik/indikator/data-inflasi.aspx). 

Variabel terikat dalam penelitian ini adalah biaya total pekerjaan / real cost yang 

disimbolkan dalam simbol (Y), sedangkan variabel bebas terdiri dari Pekerjaan Umum (X1), 

Pekerjaan Drainase (X2), Pekerjaan Tanah (X3), Pelebaran Perkerasan dan Bahu Jalan (X4), 

Perkerasan Berbutir (X5), Perkerasan Aspal (X6), Pekerjaan Struktur (X7), Pengembalian 

Kondisi dan Pekerjaan Minor (X8), Pekerjaan Harian (X9), Pekerjaan Pemeliharaan Rutin 

(X10). 

Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data menggunakan analisis deskriptif untuk menjelaskan data mengenai 

variabel penelitian secara deskriptif berupa regresi berganda yang digunakan untuk mengukur 

model estimasi biaya proyek. 

Selanjutnya dilakukan uji asumsi klasik yang terdiri dari uji normalitas menggunakan 

Kolmogorov-Smirnov dengan syarat data terdistribusi normal jika nilai p (Asymp. Sig) > 0,05, 

uji multikolinearitas menggunakan metode Variance Inflation Factor (VIF) dan analisis 

toleransi yang mana jika nilai VIF yang lebih dari 10 dan nilai toleransi yang lebih rendah 

dari 0,01 menunjukkan adanya multikolinearitas, dan uji heteroskedastisitas menggunakan uji 

Glejser, jika probabilitas signifikansi lebih besar dari tingkat kepercayaan yang dinyatakan 

sebagai 5%. 

Setelah uji statisktik sudah terpenuhi dan dilakukan, maka akan dilanjutkan dengan 

pemodelan dengan analisis Cost Significant Model yangmana langkah-langkah analisis telah 

dijelaskan diatas. Adapun tahapan dalam penelitian ini dapat dijelaskan sebagaimana berikut: 

 
Gambar 1. Langkah-langkah Analisis Cost Significant Model (Sumber: Penelitian, 2024) 

HASIL ANALISIS 

Berdasarkan pengumpulan data yang dilakukan proyek pembangunan jalan baru di 

Provinsi D.I. Yogyakarta selama periode 2017-2023 meniadakan proyek pada tahun 2020 

Mulai 

Menghitung Future Value 

Mencari Cost Significant 

Item 

Menghitung Cost Model 

Factor (CMF) 

Estimasi Cost Significant 

Model (CSM) 

Pengujian Akurasi Permodelan 



(e)ISSN 2615-1847      (p)ISSN 2615-1839 

    Jurnal Manajemen Aset Infrastruktur & Fasilitas  – Vol. 7, No. 3, Oktober 2023

209 
 

disebabkan anggaran yang dimiliki dialihkan (refocusing) untuk penanganan Covid 19. 

Adapun data penelitian dapat dilihat pada Tabel 2 berikut ini: 

Tabel 1.  Data Proyek  Pembangunan Jalan Baru di Provinsi D.I. Yogyakarta selama periode 

2017-2023 

 

Identifikasi variabel pada analisis CSM dilakukan dengan melakukan transformasi biaya 

menjadi satuan biaya per meter persegi (Rp /M2).  

Tabel 2.  Biaya Per M
2
 Luas Pekerjaan Jalan Baru di Provinsi D.I. Yogyakarta selama periode 

2017-2023 

 

Perhitungan Pengaruh Time Value 

Data inflasi diperoleh dari inflasi tahunan oleh Bank Indonesia sebagaimana berikut: 

Tabel 3.  Laju Inflasi Tahunan Tahun 2017-2023 

No Tahun Laju Inflasi

1 2017 3.81%

2 2018 3.20%

3 2019 3.03%

4 2020 2.04%

5 2021 1.56%

6 2022 4.21%

7 2023 5.47%

Sumber: Bank Indonesia (https://www.bi.go.id/id/statistik/indikator/data-inflasi.aspx), 2023  

Dari Tabel Laju Inflasi Tahunan Tahun 2017-2023, maka hasil perhitungan Time Value 

pada seluruh variabel dapat dilihat pada tabel berikut: 

 

 

 

 

X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 X9 X10 Total

2017 Lemah Abang 28,099.68 214,100 6,347,478 18,251,293 595,139 5,160,985 7,207,839 14,552,060 714,522 0 0 53,043,416

2017 Bugel - Girijati 61,410.00 88,790 410,977 14,886,298 995,412 4,002,686 14,485,323 203,281 984,651 945 20,000 36,078,362

2017 Jerukwudel - Baran 18,676.80 68,655 270,810 4,405,674 0 902,256 2,725,620 249,685 260,192 0 0 8,882,892

2018 Nguwot 68,635.15 277,720 9,836,861 9,433,544 1,024,207 7,710,685 10,705,277 9,036,015 1,217,266 0 0 49,241,575

2019 Lot 5 410,597.18 1,939,052 12,920,233 78,720,835 3,842,883 17,575,428 48,663,719 10,924,868 4,782,501 276,636 0 179,646,155

2021 Tawang-Ngalang I 248,310.75 329,077 4,259,767 8,183,378 0 4,688,907 11,407,769 9,822,915 0 1,988,879 1,381 40,682,073

2021 Jerukwudel 29,555.00 1,890,309 6,777,170 148,342,246 0 23,949,510 46,142,580 6,503,243 0 6,434,748 0 240,039,807

2022 Tawang-Ngalang IV 53,342.70 521,661 9,165,190 11,890,861 0 7,109,077 12,658,655 23,104,087 0 5,851,983 1,370 70,302,884

2023 Tawang-Ngalang II & III 48,902.66 926,732 6,547,432 15,194,901 0 3,790,691 10,103,760 49,622,999 0 3,149,237 33,617 89,369,370

Sumber : Data Diolah, 2024

Tahun Paket Luasan
Divisi (dalam ribuan)

Tahun Paket Luasan X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 X9 X10 Total

2017 Lemah Abang 28,099.68      7,619.30        225,891.47    649,519.61    21,179.56      183,667.05    256,509.63    517,872.82    25,428.11      -                -                1,887,687.56 

2017 Bugel - Girijati 61,410.00      1,445.86        6,692.34        242,408.37    16,209.28      65,179.72      235,878.89    3,310.22        16,034.05      15.39             325.68           587,499.78    

2017 Jerukwudel - Baran 18,676.80      3,675.95        14,499.80      235,890.18    -                48,308.90      145,936.15    13,368.75      13,931.28      -                -                475,611.01    

2018 Nguwot 68,635.15      4,046.32        143,321.04    137,444.80    14,922.48      112,343.10    155,973.69    131,652.88    17,735.31      -                -                717,439.63    

2019 Lot 5 410,597.18    4,722.52        31,466.93      191,722.78    9,359.25        42,804.55      118,519.37    26,607.27      11,647.67      673.74           -                437,524.08    

2021 Tawang-Ngalang I 248,310.75    1,325.26        17,154.98      32,956.20      -                18,883.22      45,941.50      39,558.96      -                8,009.64        5.56               163,835.33    

2021 Jerukwudel 29,555.00      63,959.02      229,307.06    5,019,192.88 -                810,337.01    1,561,244.46 220,038.69    -                217,721.14    -                8,121,800.26 

2022 Tawang-Ngalang IV 53,342.70      9,779.43        171,817.13    222,914.49    -                133,271.78    237,308.11    433,125.57    -                109,705.40    25.68             1,317,947.60 

2023 Tawang-Ngalang II & III 48,902.66      18,950.55      133,887.04    310,717.26    -                77,515.02      206,609.63    1,014,730.06 -                64,398.08      687.42           1,827,495.07 

Sumber : Data Diolah, 2024
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Tabel 4.  Proyeksi Biaya Tahun 2023 Berdasarkan Perhitungan Time Value 

 

Proporsi Komponen Biaya 

Setelah data diproyeksikan ke tahun yang telah ditentukan yaitu tahun 2023, maka 

dilanjutkan dengan mencari nilai rata-rata dari masing-masing variabel dan hasil perhitungan 

proporsi komponen biaya dapat dilihat selengkapnya pada tabel dibawah ini: 

Tabel 5.  Proporsi Komponen Biaya Per Variabel untuk 9 Proyek 

Variabel

Jumlah Per 

Variabel 

(Rp/M2)

Rata-Rata Per 

Variabel 

(Rp/M2)

Presentase X 

terhadap Y

Y 16,772,528.86  1,863,614.32    100.00%

X1 122,480.42       13,608.94         0.73%

X2 1,079,559.31    119,951.03       6.44%

X3 7,542,323.07    838,035.90       44.97%

X4 74,801.94         8,311.33           0.45%

X5 1,623,283.12    180,364.79       9.68%

X6 3,226,554.78    358,506.09       19.24%

X7 2,586,869.68    287,429.96       15.42%

X8 103,204.61       11,467.18         0.62%

X9 412,324.44       45,813.83         2.46%

X10 1,127.49           125.28              0.01%  

Penentuan Cost Significant Items (CSI) 

Hasil penentuan CSI pada penelitian dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 6.  Penentuan Cost Significant Items (CSI) 

Variabel Rata-Rata Per Variabel Presentase Komulatif

Y 1,863,614.32Rp               100.00%

X3 838,035.90Rp                  44.97% 44.97%

X6 358,506.09Rp                  19.24% 64.21%

X7 287,429.96Rp                  15.42% 79.63%

X5 180,364.79Rp                  9.68% 89.31%

X2 119,951.03Rp                  6.44% 95.74%

X9 45,813.83Rp                    2.46% 98.20%

X1 13,608.94Rp                    0.73% 98.93%

X8 11,467.18Rp                    0.62% 99.55%

X4 8,311.33Rp                      0.45% 99.99%

X10 125.28Rp                         0.01% 100.00%

Sumber : Data Diolah, 2024  

Tahun Paket X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 X9 X10 Total

2017 Lemah Abang 9,535.19 282,692.36 812,842.68 26,505.21 229,850.51 321,009.52 648,093.02 31,822.06 0.00 0.00 2,362,350.54

2017 Bugel - Girijati 1,809.42 8,375.14 303,362.46 20,285.13 81,569.29 295,191.13 4,142.58 20,065.84 19.26 407.57 735,227.83

2017 Jerukwudel - Baran 4,600.28 18,145.80 295,205.26 0.00 60,456.27 182,632.10 16,730.35 17,434.33 0.00 0.00 595,204.39

2018 Nguwot 4,735.94 167,747.41 160,869.68 17,465.74 131,489.86 182,556.47 154,090.64 20,757.96 0.00 0.00 839,713.71

2019 Lot 5 5,321.26 35,456.44 216,030.20 10,545.86 48,231.49 133,545.75 29,980.65 13,124.41 759.16 0.00 492,995.22

2021 Tawang-Ngalang I 1,366.93 17,694.39 33,992.45 0.00 19,476.97 47,386.06 40,802.83 0.00 8,261.49 5.74 168,986.86

2021 Jerukwudel 65,970.11 236,517.25 5,177,013.17 0.00 835,816.72 1,610,335.23 226,957.44 0.00 224,567.03 0.00 8,377,176.95

2022 Tawang-Ngalang IV 10,190.74 179,043.47 232,289.90 0.00 138,876.97 247,288.90 451,342.11 0.00 114,319.43 26.76 1,373,378.28

2023 Tawang-Ngalang II & III 18,950.55 133,887.04 310,717.26 0.00 77,515.02 206,609.63 1,014,730.06 0.00 64,398.08 687.42 1,827,495.07

Rata-Rata 13,608.94 119,951.03 838,035.90 8,311.33 180,364.79 358,506.09 287,429.96 11,467.18 45,813.83 125.28 1,863,614.32

Sumber : Data Diolah, 2024
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Dari hasil penentuan nilai Cost Significant Items (CSI) item yang dianggap paling 

signifikan dapat diketahui bahwa terdapat 4 item yang paling dominan mempengaruhi biaya 

proyek pembangunan jalan baru di Provinsi D.I. Yogyakarta tahun 2017-2023 yaitu Pekerjaan 

Tanah (X3), Pekerjaan Aspal (X6), Pekerjaan Struktur (X7), dan Perkerasan Berbutir (X5). 

Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas 

Hasil uji normalitas dengan menggunakan Kolmogorov-Smirnov variabel independen 

yaitu Pekerjaan Tanah (X3), Pekerjaan Aspal (X6), Pekerjaan Struktur (X7), dan Perkerasan 

Berbutir (X5) diperoleh residual data adalah 0,180, yang berarti nilai signifikansi lebih besar 

dari nilai alpha standar 5% (0,180 > 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa residual data 

didistribusikan secara normal. 

Uji Multikolinearitas 

Pengujian multikolinearitas variabel independen yaitu Pekerjaan Tanah (X3), Pekerjaan 

Aspal (X6), Pekerjaan Struktur (X7), dan Perkerasan Berbutir (X5) diperoleh nilai toleransi 

lebih besar dari 0,10 dan nilai VIF lebih kecil dari 10, dapat disimpulkan bahwa tidak ada 

multikolinearitas.  

Uji Heteroskedastisitas 

Pada penelitian ini, Uji Heteroskedastisitas menggunakan Uji Glejser. Hasil Uji Glejser 

menunjukkan variabel independen lebih besar dari 5%, maka dapat disimpulkan bahwa tidak 

ada heteroskedastisitas dan asumsi terpenuhi. 

Uji Cost Significant Model (CSM) 

Variabel yang memenuhi syarat untuk dilakukan regresi linier berganda adalah 

Pekerjaan Tanah (X3), Pekerjaan Aspal (X6), Pekerjaan Struktur (X7), dan Perkerasan 

Berbutir (X5). 

Tabel 7. Nilai Koefisien Regresi 

Standardize

d 

Coefficients

B Std. Error Beta

(Constant) 541863.256 184341.331 2.939 0.026

Pek. Struktur 1.721 0.402 0.868 4.277 0.005

(Constant) 107885.104 104306.044 1.034 0.348

Pek. Struktur 1.232 0.180 0.621 6.861 0.001

Per. Berbutir 5.873 1.013 0.525 5.799 0.002

(Constant) 87798.087 42547.631 2.064 0.108

Pek. Struktur 1.156 0.074 0.583 15.543 0.000

Per. Berbutir 3.520 0.616 0.315 5.713 0.005

Pek. Tanah 0.927 0.181 0.285 5.129 0.007

(Constant) 3438.327 27768.257 0.124 0.909

Pek. Struktur 1.160 0.033 0.585 35.040 0.000

Per. Berbutir 3.021 0.299 0.270 10.097 0.002

Pek. Tanah 0.785 0.087 0.241 8.993 0.003

Pek. Aspal 0.863 0.208 0.102 4.151 0.025

3

4

Sumber : Data Diolah, 2024

Model

Unstandardized 

Coefficients t Sig.

1

2
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Tabel 7 memberikan informasi untuk membangun persamaan regresi linear berganda 

dari variabel terikat (dependent) yang memenuhi kriteria dalam penelitian ini yaitu sebagai 

berikut: 

                                               ….. (6) 

Dimana : 

Y   = Biaya Total Pekerjaan 

X3  = Pekerjaan Tanah 

X6  = Pekerjaan Aspal 

X7  = Pekerjaan Struktur 

X5  = Perkerasan Berbutir 
(Sumber : Data Diolah, 2024) 

Koefisien Determinasi (R
2
) 

Hasil pengukuran Koefisien Determinasi dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 8. Nilai Koefisien Regresi 

Model R R Square
Adjusted R 

Square

Std. Error of 

the Estimate

1 .868
a 0.753 0.712 399005.95489

2 .984
b 0.968 0.955 157260.46051

3 .998
c 0.996 0.993 63876.01344

4 1.000
d 0.999 0.999 28405.03143

Sumber : Data Diolah, 2024

a. Predictors: (Constant), Struktur

b. Predictors: (Constant), Struktur, Berbutir

c. Predictors: (Constant), Struktur, Berbutir, Tanah

d. Predictors: (Constant), Struktur, Berbutir, Tanah, Aspal

 

Berdasarkan pada Tabel 8 (Nilai Koefisien Regresi) nilai R Square pada tabel tidak 

digunakan karena nilai R Square hanya untuk mengukur seberapa besar simpangan model 

pada data tersebut dan dalam penelitian ini digunakan nilai Adjusted R Square karena untuk 

mengukur variabel independen/bebas yang siginifikan dan data variabel yang memiliki nilai 

lebih dari 80%. Adapun data tersebut adalah sebagai berikut : 

1. Variabel Struktur (X7) dengan nilai Adjusted R Square sebesar 0.712 (71,2%). 

2. Variabel Pekerasan Berbutir (X5) dengan nilai Adjusted R Square sebesar 0.955 

(95,5%) 

3. Variabel Tanah (X3) dengan nilai Adjusted R Square sebesar 0.993 (99,3%). 

4. Variabel Aspal (X6) dengan nilai Adjusted R Square sebesar 0.999 (99,9%). 

Sedangkan sisanya yaitu sebesar 0,1% dijelaskan oleh variabel-variabel diluar penelitian 

ini. 

Pengujian Model Cost Significant Model (CSM) 

Perhitungan biaya estimasi model dilakukan dengan memasukkan harga satuan divisi 

pekerjaan variabel independen per m
2
 ke dalam persamaan regresi yang telah dibuat 

sebelumnya. Berdasarkan perhitungan tersebut, maka biaya estimasi model dapat dilihat pada 

tabel berikut: 
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Tabel 9. Hasil Perhitungan Biaya Estimasi Model 

 

Setelah diperoleh biaya estimasi model, maka langkah selanjutnya adalah menghitung 

nilai Cost Model Factor (CMF). Rangkuman hasil perhitungan Cost Model Factor (CMF) 

dapat dilihat pada Tabel 10. 

Tabel 10. Hasil Perhitungan CMF 

Tahun Paket Estimasi Biaya Biaya Aktual CMF

2017 Lemah Abang 1,890,216.78Rp      1,887,687.56Rp      1.0013

2017 Bugel - Girijati 598,122.96Rp         587,499.78Rp         1.0181

2017 Jerukwudel - Baran 476,055.30Rp         475,611.01Rp         1.0009

2018 Nguwot 738,071.67Rp         717,439.63Rp         1.0288

2019 Lot 5 416,437.01Rp         437,524.08Rp         0.9518

2021 Tawang-Ngalang I 171,894.77Rp         163,835.33Rp         1.0492

2021 Jerukwudel 7,994,792.40Rp      8,121,800.26Rp      0.9844

2022 Tawang-Ngalang IV 1,288,211.59Rp      1,317,947.60Rp      0.9774

2023 Tawang-Ngalang II & III 1,836,633.87Rp      1,827,495.07Rp      1.0050

1.0019

Sumber : Data Diolah, 2024

Rerata CMF

 

Hasil estimasi dari Cost Significant Model di atas telah dibandingkan dengan biaya 

pelaksanaan (biaya aktual) proyek yang sedang diamati. Nilai rata-rata CMF adalah 1,0019, 

menunjukkan bahwa prediksi total biaya pembangunan jalan menggunakan Cost Significant 

Model telah sangat baik, sesuai dengan biaya pembangunan jalan yang sebenarnya. 

Estimasi Cost Significant Model (CSM) 

Setelah mengetahui nilai rata-rata Cost Model Factor (CMF), estimasi dapat dilakukan 

dengan membagi estimasi biaya model (Y’CSM) dengan rata-rata nilai CMF. 

Tabel 11. Hasil Perhitungan Estimasi Cost Significant Model (CSM) 

 

X3 X6 X7 X5

2017 Lemah Abang 509,886.88Rp        221,432.89Rp        600,547.22Rp        554,911.46Rp        1,890,216.78Rp     

2017 Bugel - Girijati 190,295.79Rp        203,623.32Rp        3,838.67Rp            196,926.85Rp        598,122.96Rp        

2017 Jerukwudel - Baran 185,178.87Rp        125,979.92Rp        15,502.97Rp          145,955.21Rp        476,055.30Rp        

2018 Nguwot 107,897.13Rp        134,644.86Rp        152,670.25Rp        339,421.11Rp        738,071.67Rp        

2019 Lot 5 150,506.52Rp        102,312.28Rp        30,854.91Rp          129,324.98Rp        416,437.01Rp        

2021 Tawang-Ngalang I 25,871.33Rp          39,659.17Rp          45,874.24Rp          57,051.70Rp          171,894.77Rp        

2021 Jerukwudel 3,940,174.52Rp     1,347,750.04Rp     255,166.17Rp        2,448,263.34Rp     7,994,792.40Rp     

2022 Tawang-Ngalang IV 174,992.67Rp        204,857.10Rp        502,270.73Rp        402,652.75Rp        1,288,211.59Rp     

2023 Tawang-Ngalang II & III 243,919.74Rp        178,356.52Rp        1,176,723.89Rp     234,195.39Rp        1,836,633.87Rp     

Sumber : Data Diolah, 2024

Komponen Biaya (Rp. /M2)
Estimasi BiayaTahun Paket

Luasan
Biaya Estimasi Model 

(Rp/m2)

Biaya Estimasi Model 

(Rp)
CMF

Biaya Estimasi CSM 

(Rp)

a b c = a x b d e = c / d

2017 Lemah Abang 28,099.68   1,890,216.78Rp              53,114,486,764.93Rp     1.0019 53,014,875,981.03Rp     

2017  Bugel - Girijati 61,410.00   598,122.96Rp                 36,730,730,821.58Rp     1.0019 36,661,846,095.15Rp     

2017 Jerukwudel - Baran 18,676.80   476,055.30Rp                 8,891,189,557.66Rp       1.0019 8,874,515,041.62Rp       

2018 Nguwot 68,635.15   738,071.67Rp                 50,657,658,552.90Rp     1.0019 50,562,655,298.87Rp     

2019 Lot 5 410,597.18 416,437.01Rp                 170,987,863,169.34Rp   1.0019 170,667,192,931.79Rp   

2021 Tawang-Ngalang I 248,310.75 171,894.77Rp                 42,683,318,365.53Rp     1.0019 42,603,270,170.38Rp     

2021 Jerukwudel 29,555.00   7,994,792.40Rp              236,286,089,512.75Rp   1.0019 235,842,959,134.67Rp   

2022 Tawang-Ngalang IV 53,342.70   1,288,211.59Rp              68,716,684,242.47Rp     1.0019 68,587,813,134.01Rp     

2023 Tawang-Ngalang II & III 48,902.66   1,836,633.87Rp              89,816,281,821.52Rp     1.0019 89,647,840,577.25Rp     

Sumber : Data Diolah, 2024

Tahun Paket
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Akurasi Model Cost Significant Model (CSM) 

Untuk mengukur tingkat akurasi, dilakukan perhitungan selisih antara estimasi Cost 

Significant Model dengan biaya aktual, kemudian hasilnya dibagi dengan biaya aktual, dan 

dikalikan dengan 100%. 

Hasil penilaian tingkat akurasi model menunjukan nilai rata-rata akurasi model adalah 

sebesar 0,00% dengan nilai terendah -5,00% dan nilai tertinggi 4,72%. Nilai rata-rata akurasi 

model memiliki angka positif menunjukan bahwa rata-rata estimasi biaya lebih besar dari 

biaya pelaksanaan (biaya aktual) pada proyek pembangunan jalan baru di provinsi D.I. 

Yogyakarta tahun 2017-2023. 

Merujuk tabel klasifikasi estimasi biaya AACE, akurasi hasil pemodelan terendah -

5,00% dan nilai akurasi terbesar 4,72% termasuk kedalam kelas 1 sehingga hasil pemodelan 

dapat digunakan. 

Hasil Akurasi Model Cost Significant Model (CSM) pembangunan jalan disajikan 

seperti pada Tabel 12 berikut: 

Tabel 12. Hasil Perhitungan Akurasi Model Penelitian 

 

Evaluasi Akurasi Model Penelitian pada Paket di Luar Model Penelitian 

Proses validasi dalam penelitian ini dilaksanakan dalam dua model yaitu validasi 

dengan melakukan uji akurasi CSM pada paket dalam model penelitian dan validasi dengan 

mengevaluasi akurasi CSM pada model di luar model penelitian. Proses validasi pada model 

di luar penelitian, peneliti membandingkan estimasi model penelitian dengan paket Remedial 

Bendungan Sermo, Pembangunan Ruas Jalan dan Jembatan Tawang – Ngalang Segmen V, 

dan paket Pembangunan Jalan Baru Kretek – Girijati. Adapun hasil evaluasi akurasi model 

pada paket pengerjaan di luar penelitian dapat dilihat pada tabel berikut: 

 

 

 

 

 

Tahun Paket Estimasi CSM Biaya Aktual Selisih Akurasi

2017 Lemah Abang 53,014,875,981.03Rp   53,043,416,356.63Rp   28,540,376-Rp      -0.05

2017  Bugel - Girijati 36,661,846,095.15Rp   36,078,361,614.70Rp   583,484,480Rp    1.62

2017 Jerukwudel - Baran 8,874,515,041.62Rp     8,882,891,702.16Rp     8,376,661-Rp        -0.09

2018 Nguwot 50,562,655,298.87Rp   49,241,574,900.56Rp   1,321,080,398Rp 2.68

2019 Lot 5 170,667,192,931.79Rp 179,646,154,601.79Rp 8,978,961,670-Rp -5.00

2021 Tawang-Ngalang I 42,603,270,170.38Rp   40,682,073,496.05Rp   1,921,196,674Rp 4.72

2021 Jerukwudel 235,842,959,134.67Rp 240,039,806,702.02Rp 4,196,847,567-Rp -1.75

2022 Tawang-Ngalang IV 68,587,813,134.01Rp   70,302,883,554.36Rp   1,715,070,420-Rp -2.44

2023 Tawang-Ngalang II & III 89,647,840,577.25Rp   89,369,370,091.93Rp   278,470,485Rp    0.31

0.00

-5.00

4.72

1.00

Sumber : Data Diolah, 2024

Rerata

Min

Max

AACE Class
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Tabel 13. Evaluasi Akurasi Model Penelitian pada Paket di Luar Model Penelitian 

 

Berdasarkan hasil evaluasi akurasi model penelitian pada paket di luar model penelitian 

maka diketahui bahwa hasil penilaian tingkat akurasi model menunjukan nilai rata-rata 

akurasi model adalah sebesar -0,000% dengan nilai terendah -0,463% dan nilai tertinggi 

0,543% termasuk kedalam kelas 1. Nilai rata-rata akurasi model memiliki angka positif 

menunjukan bahwa rata-rata estimasi biaya lebih besar dari biaya pelaksanaan (biaya aktual) 

pada proyek pembangunan jalan baru di provinsi D.I. Yogyakarta tahun 2017-2023. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan, maka penelitian ini 

dapat disimpulkan sebagaimana berikut: 

1. Proyek pembangunan jalan baru di Provinsi D.I. Yogyakarta tahun 2017-2023 memiliki 

empat komponen biaya yang berpengaruh signifikan, yaitu: Pekerjaan Tanah (X3), 

Pekerjaan Aspal (X6), Pekerjaan Struktur (X7), dan Perkerasan Berbutir (X5). 

2. Model estimasi biaya pada proyek pembangunan jalan baru di Provinsi D.I. Yogyakarta 

tahun 2017-2023 berdasarkan persamaan regresi adalah: 

                                                   …..(7) 

Dimana : 

Y     = Biaya Total Pekerjaan 

X3    = Pekerjaan Tanah 

X6    = Pekerjaan Aspal 

X7    = Pekerjaan Struktur 

X5    = Perkerasan Berbutir 
(Sumber : Data Diolah, 2024) 

3. Merujuk tabel klasifikasi estimasi biaya American Association of Cost Engineer 

(AACE), nilai akurasi terendah hasil pemodelan sebesar -5,00%, nilai akurasi tertinggi 

sebesar 4,72%, dan nilai akurasi terendah hasil pemodelan pada paket selain model 

pencarian sebesar -0,463%, nilai akurasi tertinggi sebesar 0,543% termasuk kelas 1, 

sehingga hasil model dapat digunakan. 

4. Nilai rata-rata akurasi model memiliki angka positif menunjukan bahwa rata-rata 

estimasi biaya lebih besar dari biaya pelaksanaan (biaya aktual) pada proyek 

pembangunan jalan baru di provinsi D.I. Yogyakarta tahun 2017-2023. Pelaksanaan 

paket pekerjaan pembangunan jalan baru di DIY dari tahun 2017 hingga 2023 telah 

berhasil mencapai sasaran yang ditentukan dalam pengelolaan pendanaan proyek dan 

memenuhi standar tertinggi yang ditetapkan oleh American Association of Cost 

Engineer (AACE), sehingga memberikan keyakinan tambahan terhadap integritas dan 

kehandalan proyek pembangunan jalan yang telah dilaksanakan selama periode 2017 – 

2023. 

 

Luasan
Biaya Estimasi Model 

(Rp/m2)

Biaya Estimasi Model 

(Rp)

CMF   

Rata-Rata

Biaya Estimasi CSM 

(Rp)
Biaya Aktual (Rp)

Akurasi 

(%)

a b c= a*b d e=c/d f g=(e-f)/f

2021 Remedial Sermo 3,782.59 1,673,645.48Rp             6,330,717,991.28Rp      0.9999 6,331,284,801.87Rp      6,336,325,690.23Rp      -0.080

2021 Ngalang V 23,636.25 1,389,367.57Rp             32,839,439,207.59Rp    0.9999 32,842,379,433.62Rp    32,665,024,197.38Rp    0.543

2023 Kretek - Girijati 93,180.00 2,574,510.53Rp             239,892,890,875.76Rp  0.9999 239,914,369,297.42Rp  241,031,298,950.80Rp  -0.463

0.000

-0.463

0.543

1

Sumber : Data Diolah, 2024

Rerata

Min

Max

AACE Class

PaketTahun
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